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ABSTRAK 

Fadzilah, Alfina Nur. 2025. “Pengembangan E-modul Berbasis Pendekatan 

kontekstual Pada Materi Persamaan Kuadrat Siswa Kelas IX”. Skripsi. 

Program Studi Tadris Matematika. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing Abdul Majid, M.Pd. 

 

Kata Kunci: E-modul, pendekatan kontekstual, persamaan kuadrat 

Kurangnya inovasi dalam media pembelajaran menyebabkan siswa 

kesulitan memahami konsep matematika, terutama materi abstrak seperti 

persamaan kuadrat. Hasil wawancara dengan guru matematika MTs 

Muhammadiyah 2 Kalibening menunjukkan bahwa pembelajaran masih 

didominasi oleh buku teks statis yang kurang interaktif, sehingga motivasi dan 

keterlibatan siswa cenderung rendah. Selain itu, pendekatan yang digunakan belum 

sepenuhnya mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari, membuat 

pembelajaran terasa kurang bermakna. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan 

media pembelajaran berbasis teknologi yang lebih menarik dan kontekstual untuk 

meningkatkan pemahaman dan minat belajar siswa. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana proses 

pengembangan e-modul berbasis pendekatan kontekstual, bagaimana kevalidan dan 

kepraktisan pengembangan e-modul berbasis pendekatan kontekstual, serta 

bagaimana keefektifan pengembangan e-modul berbasis pendekatan kontekstual 

pada materi persamaan kuadrat siswa kelas IX ditinjau dari hasil belajar. Tujuan 

dari penelitian pengembangan ini adalah untuk menganalisis proses pengembangan 

e-modul, tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan e-modul berbasis 

pendekatan kontekstual pada materi persamaan kuadrat siswa kelas IX MTs 

Muhammadiyah 2 Kalibening. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan 

atau Research and development (R&D) dengan model pengembangan yang 

diterapkan adalah model ADDIE (analysis, design, development, implementation, 

dan evaluation). Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa teknik 

wawancara, kuesioner dan tes. Sedangkan pada teknik analisis data menggunakan 



 

 

vii 

uji validitas, uji kepraktisan, serta uji keefektifan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-modul berbasis pendekatan 

kontekstual memiliki tingkat kevalidan yang tinggi, dengan skor rata-rata  116,5 

atau 86,29% dari ahli materi, 60,5 dengan persentase 86,42% dari ahli media, dan 

34 atau 97,14% dari ahli bahasa, ketiganya dalam kategori “sangat valid”. 

Kepraktisan e-modul dinilai berdasarkan kuesioner respon guru dan siswa, dengan 

skor rata-rata 95,00% dan 87,78% yang dikatedorikan “sangat praktis”. Uji 

keefektifan menggunakan uji t berpasangan (paired t-test) menunjukkan nilai 

signifikansi (sig) = 0,000 < 0,05, yang mengindikasikan adanya perbedaan hasil 

belajar siswa yang signifikan sebelum dan setelah penggunaan e-modul berbasis 

pendekatan kontekstual. Selain itu, skor rata-rata N-Gain sebesar 0,6126 berada 

dalam kategori “sedang”, yang menunjukkan bahwa e-modul efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi persamaan kuadrat. Dengan 

demikian, e-modul berbasis pendekataan kontekstual yang dikembangkan terbukti 

valid, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan proses belajar yang dirancang oleh guru untuk 

mengembangkan kreatifitas berpikir siswa, dan membantu mereka dalam 

mengkonstruksi pengetahuan baru guna memperdalam pemahaman materi 

(Hutabarat et al., 2024). Dalam pendidikan formal, pelajaran matematika 

memiliki manfaat besar yang dapat diterapkan dalam semua bidang 

kehidupan (Sari & Hasanudin, 2023). Hal ini terlihat dari perbedaan durasi 

waktu yang lebih panjang pada mata pelajaran matematika dibandingkan 

mata pelajaran lainnya. Siswa dapat meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sumber daya manusia melalui matematika (Harahap et 

al., 2022). Namun, dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran matematika, 

terdapat berbagai permasalahan yang menyebabkan rendahnya kualitas 

pembelajaran matematika di Indonesia (Ayu et al., 2021).  

Menurut data Trends in International Mathematics and Science Study 

(TIMSS) tahun 2015, Indonesia menempati peringkat ke-44 dari 49 negara. 

Dengan skor yang dicapai siswa Indonesia sebesar 397 dari 500 skor rata-

rata internasional, sehingga diperkirakan minat belajar matematika siswa di 

Indonesia masih relatif rendah (Amaliya & Fathurohman, 2022). Salah satu 

faktor yang menjadi penyebab pada permasalahan ini adalah asumsi dari 

sebagian besar siswa masih menganggap bahwa matematika adalah mata 
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pelajaran yang menantang, tidak menyenangkan, dan membosankan. Oleh 

karena itu, banyak siswa yang tidak menyukai matematika bahkan 

menganggapnya sebagai mata pelajaran yang harus dihindari. Guru dapat 

mengatasi permasalahan  tersebut dengan menggunakan alat untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yaitu pengembangan keterampilan media 

pembelajaran (Rosdiana, 2016).  

Media pembelajaran merupakan sarana yang mendorong partisipasi 

siswa dalam proses pembelajaran. Media ini meliputi perangkat keras dan 

lunak yang digunakan oleh guru dalam proses pengajaran. Pemilihan media 

pembelajaran yang sesuai akan berpengaruh pada jalannya proses 

pembelajaran, terutama dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pembelajaran guna mencapai tujuan yang diinginkan (Magdalena et al., 

2021). Saat ini, inovasi dalam media pembelajaran diperlukan untuk 

mengikuti perkembangan zaman dan memudahkan pembelajaran siswa.  

Seiring berkembangnya teknologi, guru dapat mengembangkan media 

pembelajaran sebagai pembaharuan keterampilan. Menurut Peraturan 

Menteri Pendidikan  No. 16 Tahun 2007 mengenai Standar Akademik dan 

Kualifikasi Guru, para guru diwajibkan untuk memanfaatkan teknologi 

informasi dalam kegiatan pembelajaran (Suryani et al., 2018). 

Pengembangan media pembelajaran yang inovatif dan interaktif sangat 

penting dalam proses pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang 

tersedia bagi guru meliputi modul pembelajaran matematika. Modul ini 

menjadi sarana efektif untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan 
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pembelajaran. Namun, agar siswa tetap termotivasi dan tidak merasa jenuh 

dalam mempelajarinya, modul tersebut perlu dipadukan dengan teknologi 

digital dalam bentuk modul elektronik (e-modul). 

Penyusunan e-modul dapat dioptimalkan dengan menggunakan 

pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning). Pendekatan 

kontekstual merupakan pendekatan kontruktivisme baru dalam 

pembelajaran matematika (Wijayanti, 2020). Pendekatan kontekstual 

menekankan konsep yang menghubungkan materi pembelajaran dengan 

kehidupan nyata, sehingga memungkinkan siswa untuk menemukan solusi 

masalah dan mengembangkan keterampilan berdasarkan keterkaitan 

masalah dengan kehidupan sehari-hari (Noviani et al., 2022). Penggunaan 

metode belajar siswa yang belum efektif dapat menyebabkan tujuan 

pembelajaran tidak tercapai. Untuk mengatasi hal ini, proses pembelajaran 

yang melibatkan benda-benda konkret dapat membantu siswa dalam 

memahami konsep matematika yang abstrak dengan lebih mudah (Arini & 

Agustika, 2021). Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran matematika 

yang didukung oleh berbagai komponen seperti guru, siswa, dan media 

pembelajaran memungkinkan tercapainya pembelajaran yang efektif. 

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran matematika kelas 

IX di MTs Muhammadiyah 2 Kalibening, hasil mengungkapkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran saat ini belum menerapkan teknologi 

secara optimal dan masih didominasi oleh media cetak berupa buku teks. 

Media cetak yang bersifat statis memiliki keterbatasan dalam menarik 
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perhatian siswa dan membantu pemahaman materi yang bersifat abstrak 

seperti persamaan kuadrat. Akibatnya, siswa cenderung mudah bosan dan 

kurang memahami konsep-konsep matematika yang disampaikan. Kondisi 

ini berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran, sehingga aktivitas belajar dianggap kurang menarik, 

interaktif dan monoton. Selain itu, pendekatan pembelajaran yang 

digunakan masih kurang mengaitkan materi dengan konteks kehidupan 

sehari-hari siswa. Hal ini menyebabkan pembelajaran terasa kurang 

bermakna dan cenderung tidak relevan dengan pengalaman siswa, sehingga 

memengaruhi motivasi siswa untuk mempelajari materi secara mendalam. 

Dalam permasalahan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 

diperlukannya inovasi dalam pengembangan media pembelajaran yang 

mampu meningkatkan daya tarik dan interaktivitas pembelajaran. Media 

pembelajaran berbasis teknologi dengan pendekatan kontekstual diharapkan 

mampu mengatasi tantangan tersebut, sekaligus mendukung tercapainya 

tujuan pembelajaran yang optimal. Dengan demikian, peneliti termotivasi 

untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis pendekatan 

kontekstual sebagai solusi permasalahan tersebut dengan mengangkat judul 

“Pengembangan E-modul berbasis Pendekatan Kontekstual pada 

Materi Persamaan Kuadrat Siswa Kelas IX”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang diidentifikasi 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Kurangnya pemanfaatan teknologi dalam media pembelajaran secara 

optimal untuk mendukung proses pembelajaran. 

2. Penggunaan media pembelajaran berupa media cetak membuat siswa 

cenderung merasa bosan, pembelajaran kurang interaktif dan 

pemahaman terhadap materi persamaan kuadrat menjadi kurang 

optimal. 

3. Siswa membutuhkan pendekatan kontekstual yang menerapkan 

langkah-langkah penyelesaian secara terstruktur. 

1.3 Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, maka 

permasalahan dibatasi pada: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan model pengembangan ADDIE 

(analysis, design, development, implementation, dan evaliation). 

2. Penelitian dan pengembangan e-modul berbasis pendekatan kontekstual 

dengan tujuh komponen utama yaitu constructivism, inquiry, 

questioning, learning, community, modeling, reflection, dan authentic 

assessment. 

3. Pengembangan e-modul ini berfokus pada materi persamaan kuadrat 

untuk siswa kelas IX. 

4. Penelitian hanya dilakukan di  MTs Muhammadiyah 2 Kalibening. 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses pengembangan e-modul berbasis pendekatan 

kontekstual pada materi persamaan kuadrat siswa kelas IX MTs 
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Muhammadiyah 2 Kalibening? 

2. Bagaimana kevalidan dan kepraktisan pengembangan e-modul berbasis 

pendekatan kontekstual pada materi persamaan kuadrat siswa kelas IX 

MTs Muhammadiyah 2 Kalibening? 

3. Bagaimana keefektifan pengembangan e-modul berbasis pendekatan 

kontekstual pada materi persamaan kuadrat siswa kelas IX MTs 

Muhammadiyah 2 Kalibening ditinjau dari hasil belajar? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis proses pengembangan e-modul berbasis pendekatan 

kontekstual pada materi persamaan kuadrat siswa kelas IX MTs 

Muhammadiyah 2 Kalibening. 

2. Untuk mengembangkan e-modul berbasis pendekatan kontekstual pada 

materi persamaan kuadrat siswa kelas IX MTs Muhammadiyah 2 

Kalibening yang valid dan praktis. 

3. Untuk menganalisis keefektivan e-modul berbasis pendekatan 

kontekstual pada materi persamaan kuadrat siswa kelas IX MTs 

Muhammadiyah 2 Kalibening ditinjau dari hasil belajar. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian dan pengembangan e-modul berbasis pendekatan 

kontekstual pada materi persamaan kuadrat siswa kelas IX mencakup dua 

aspek, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan informasi bagi guru dan siswa mengenai e-modul 
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berbasis pendekatan kontekstual sebagai media pembelajaran 

persamaan kuadrat. 

b. Menambahkan wawasan dan pengetahuan bagi guru mengenai e-

modul berbasis pendekatan kontekstual sebagai media pembelajaran 

persamaan kuadrat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

 E-modul berbasis pendekatan kontekstual dapat mempermudah 

siswa dalam memahami materi pelajaran matematika dan memotivasi 

siswa dalam belajar khususnya pada materi persamaan kuadrat 

sehingga mengoptimalkan hasil belajar siswa. 

b. Bagi Guru 

 E-modul berbasis pendekatan kontekstual dapat menjadikan 

alternatif baru bagi guru dalam mengembangkan media pembelajaran, 

dengan tujuan agar guru dapat mengoptimalkan penyampaian materi 

pada saat pembelajaran persamaan kuadrat. 

c. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini memberikan wawasan serta pengalaman dalam 

mengembangkan e-modul berbasis pendekatan kontekstual pada 

materi persamaan kuadrat siswa kelas IX. 

1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

 Pengembangan e-modul berbasis pendekatan kontekstual meliputi 

spesifikasi produk sebagai berikut: 
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1. E-modul sebagai media yang dikembangkan berisi materi persamaan 

kuadrat untuk siswa tingkat SMP/MTs pada kelas IX. 

2. Materi yang ada dalam e-modul disesuaikan dengan kompetensi dasar, 

kompetensi inti, dan tujuan pembelajaran pada kurikulum 2013. 

3. E-modul berbasis pendekatan kontekstual yang memuat tujuh komponen 

utama, yaitu constructivism, inquiry, questioning, learning, community, 

modeling, reflection, dan authentic assessment. 

4. E-modul dikembangkan menggunakan bantuan aplikasi Microsoft Word 

2010 dan aplikasi heyzine flipbooks. 

5. Aplikasi heyzine flipbooks pada penelitian ini berbasis web, sehingga tidak 

diperlukan aplikasi pendukung lain dalam proses penggunaanya dan hanya 

diakses menggunakan jaringan internet. 

6. E-modul dilengkapi dengan video pembelajaran dan game apersepsi 

sehingga tampilan menjadi lebih lengkap dan menarik. 

7. E-modul sebagai media pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan 

model ADDIE. 

8. Kualitas e-modul yang akan dikembangkan memenuhi kriteria valid, 

praktis dan efektif. 

1.8 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan  

  Asumsi pengembangan dalam penelitian ini adalah e-modul yang 

dirancang semenarik mungkin dengan berbantuan microsoft word 2010 dan 

aplikasi heyzine flipbooks. Penggunaan aplikasi tersebut memungkinkan e-
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modul  memiliki efek pembalik halaman layaknya buku cetak. Selain itu, e-

modul  dirancang dengan pendekatan kontekstual untuk membantu siswa 

memahami materi dengan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, e-modul ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

dan motivasi belajar, serta dapat membawa matematika abstrak ke dalam 

kehidupan sehari-hari.  

2.  Keterbatasan Pengembangan 

a. Produk yang dikembangkan hanya terbatas pada e-modul berbasis 

pendekatan kontekstual untuk kelas IX, khususnya pada materi 

persamaan kuadrat.  

b. Produk yang dikembangkan berbasis web, sehingga membutuhkan 

jaringan internet untuk mengakses link e-modul tersebut. 

c. Uji validasi dilakukan melalui validasi ahli media dan materi, yang 

kemudian dilakukan dengana uji coba lapangan. 

d. Uji kepraktisan hanya diberikan kepada guru dan siswa yang terlibat 

dalam penelitian. 

e. Uji coba e-modul hanya dilakukan dikelas IX A MTs Muhammadiyah 2 

Kalibening pada semester gasal.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada pengembangan e-modul berbasis pendekatan kontekstual 

pada materi persamaan kuadrat siswa kelas IX yang telah dilaksanakan, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses pengembangan e-modul berbasis pendekatan kontekstual  dilakukan 

menggunakan model pengembangan ADDIE, yang mencakup tahap 

analysis (analisis), design (perencanaan), development (pengembangan), 

implementation (penerapan), dan evaluation (evaluasi). Proses ini 

menghasilkan e-modul  berbasis pendekatan kontekstual yang dapat 

digunakan dan diterapkan dalam proses pembelajaran persamaan kuadrat 

siswa kelas IX. 

2. Tingkat kevalidan e-modul berbasis pendekatan kontekstual dinilai melalui 

kuesioner validasi oleh ahli materi, ahli media dan ahli bahasa. Hasil 

validasi menunjukkan skor rata-rata 60,5 atau 86,42% dari ahli media, 

116,5 atau 86,29% dari ahli materi dan 34 atau 97,14% dari ahli bahasa, 

yang semuanya termasuk dalam kategori “sangat valid”. Secara 

keseluruhan, hasil rata-rata validasi dari kelimat validator mencapai 

89,61%, yang mengindikasikan bahwa e-modul tersebut dinyatakan 

“sangat valid” dan layak untuk diujicobakan pada siswa. Sedangkan pada 

tingkat kepraktisan e-modul berbasis pendekatan kontekstual memperoleh 
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skor rata-rata 95,00% dari respon guru, yang menunjukkan bahwa e-modul 

termasuk dalam kategori “sangat praktis” dan  85,78% dari respon siswa 

dengan kategori “sangat praktis”. 

3. Tingkat keefektifan e-modul berbasis pendekatan kontekstual yang 

diperoleh dari hasil uji t berpasangan menunjukkan nilai signifikansi 

(sig) = 0,000 < 0,05, yang mengindikasikan perbedaan signifikan dalam 

hasil belajar sebelum dan setelah penggunaan e-modul berbasis pendekatan 

kontekstual.  Selain itu, perhitungan rata-rata skor N-Gain sebesar 0,5931  

yang menunjukkan pada kategori “sedang”. Hasil ini membuktikan bahwa 

e-modul berbasis pendekatan kontekstual terbukti efektif terhadap materi 

persamaan kuadrat.  

5.2 Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan di atas, pengembangan e-modul berbasis pendekatan 

kontekstual telah menghasilkan produk yang sangat valid, sangat praktis, dan 

efektif. Hasil ini menunjukkan bahwa e-modul memiliki implikasi positif untuk 

menjadi media pembelajaran yang berkualitas. Adapun implikasi yang 

dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Implikasi Toeritis  

Pengembangan e-modul berbasis pendekatan kontekstul dapat digunakan 

oleh guru sebagai alternatif media pembelajaran yang inovatif untuk 

meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terhadap materi persamaan 

kuadrat. Implikasi ini memberikan kontribusi terhadap teori pembelajaran, 

khususnya dalam penerapan pendekatan kontekstual dalam meningkatkan 
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pemahaman siswa. 

2. Implikasi Praktis 

E-modul ini dapat diterapkan dalam pembelajaran untuk memfasilitasi 

siswa dalam memahami konsep matemaika dengan cara yang lebih 

menarik, menyenangkan, dan tidak membosankan. Selain itu, e-modul juga 

dapat digunakan kapan saja dan dimana saja sesuai dengan kebutuhan, 

sehingga memberikan fleksibilitas dalam proses pembelajaran. Implikasi 

ini menunjukkan bagaimana e-modul dapat digunakan secara langsung oleh 

guru dan siswa untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil pengembangan e-modul berbasis pendekatan kontekstual 

pada materi persamaan kuadrat untuk siswa kelas IX, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. E-modul berbasis pendekatan kontekstual ini masih terbatas pada materi 

persamaan kuadrat. Oleh karena itu, diharapkan pihak pengembang 

berikutnya dapat melengkapinya dengan materi lain sehingga cakupan 

pembelajaran menjadi lebih luas.  

2. E-modul hanya diujicobakan pada 31 siswa kelas IX MTs Muhammadiyah 

2 Kalibening, sehingga kendala dalam penelitian belum terlihat 

sepenuhnya. Diharapkan e-modul berbasis pendekatan kontekstual ini 

dapat diuji cobakan secara lebih luas untuk mengungkap berbagai kendala 

yang mungkin terjadi, sehingga perbaikan dan penyempurnaan e-modul 

dapat dilakukan dengan lebih optimal. 
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3. E-modul masih memiliki kekurangan, baik dari segi tampilan media 

maupun penyajian materi. Oleh karena itu, pada pengembangan 

selanjutnya diharapkan dapat menghasilkan media pembelajaran yang 

lebih baik dan berkualitas dalam berbagai aspek.   
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